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INTISARI

KAJIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL JALAN PROVINSI DIY
PENDUKUNG AKSESIBILITAS KAWASAN PANTAI SELATAN
GUNUNGKIDUL (Studi Kasus Rute Gading — Saptosari dan Wonosari —
Baron), Yohanes Wira Sasongko Putro, NPM 185102876, tahun 2022, Program
Studi Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Departemen Teknik Sipil,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Kawasan pantai selatan Gunungkidul didominasi pesisir yang memiliki air
laut yang jernih dan berpasir putih. Dari tahun 2009 — 2021 pengunjung di kawasan
ini cenderung meningkat. Rute Gading — Saptosari (17,7 Km) dan Wonosari —
Baron (20,19 Km) yang merupakan jalan provinsi untuk memfasilitasi aksesibilitas
wisata menuju kawasan tersebut, perlu didukung prasarana transportasi darat yang
sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) jalan

Penelitian dimulai dengan menganalisis kinerja eksisting tiap ruas jalan di
kedua rute maupun Kinerja di masa mendatang berdasarkan laju pertumbuhan
kendaraan dan peningkatan jumlah pengunjung di kawasan pantai selatan
Gunungkidul. Setiap ruas jalan kemudian dievaluasi terhadap pemenuhan
parameter SPM berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1 Tahun
2014 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14 Tahun 2010. Langkah
berikutnya, akan dilakukan alternatif solusi untuk meningkatkan kinerja ruas jalan
agar dapat memenuhi standar yang berlaku.

Kinerja ruas jalan eksisting terburuk berada di ruas Playen — Paliyan dengan
nilai derajat kejenuhan (DS) 0,79 (LoS = D). Hanya Paliyan — Saptosari yang
memenuhi syarat minimal kinerja ruas jalan di tahun 2032 pada kedua rute untuk
seluruh skenario laju pertumbuhan kendaraan, sedangkan nilai DS ruas yang lain
>0,85. Penurunan Kinerja tertinggi terjadi di ruas Playen — Paliyan sebanyak 0,65
dengan asumsi laju pertumbuhan tinggi. Lebar jalan keseluruhan ruas tidak ada
yang memenuhi SPM. Tingkat pemenuhan ketersediaan rambu terhadap kebutuhan
manajemen lalu lintas pada rute Gading — Saptosari sebesar 43,51%, sedangkan
untuk rute Wonosari — Baron adalah 74,61%. Hanya Gading — Playen yang tidak
memenuhi target kondisi jalan yang diharapkan (>60%) dengan nilai kemantapan
jalan 52,54%. Solusi pelebaran jalan menuju standar kolektor primer dengan
optimalisasi lahan menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan di tahun 2032.
Deviasi kinerja terbesar berada di ruas Playen — Paliyan sebesar 0,62 dari yang
sebelumnya 1,44 (F) menjadi 0,82 (D) dengan asumsi i=5,78%. Opsi pelebaran
menuju kesesuaian dengan SPM, tidak memberikan peningkatan yang signifikan
bila dibandingkan dengan alternatif pertama. Pilihan pelebaran jalan untuk
memenuhi tingkat pelayanan jalan memberikan Level of Service dengan kategori B
hingga 2032, namun perlu biaya tinggi.

Kata kunci: standar pelayanan minimal jalan, pantai selatan Gunungkidul, Gading-
Saptosari, Wonosari-Baron, kinerja ruas jalan



ABSTRAK

STUDY OF MINIMUM SERVICE STANDARDS FOR DIY PROVINCIAL
ROADS TO SUPPORT ACCESSIBILITY OF THE SOUTH COAST AREA
OF GUNUNGKIDUL (Case Study of Gading — Saptosari dan Wonosari —
Baron Routes), Yohanes Wira Sasongko Putro, NPM 185102876, 2022, Master of
Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Department of Civil
Engineering, University of Atma Jaya Yogyakarta

The south coast area of Gunungkidul is dominated by the coast which has
clear sea water and white sand. From 2009 — 2021 visitors to this area are likely to
increase. The Gading — Saptosari (17.7 Km) and Wonosari — Baron (20.19 Km)
routes, which are provincial authority roads to facilitate tourist accessibility to the
area, need to be supported by land transportation infrastructure that complies with
the Road Minimum Service Standards (MSS).

The research began by analyzing the existing performance of each road
section on both routes and future performance based on the growth rate of vehicles
and an increase in the number of visitors in the south coast area of Gunungkidul.
Each road section is then evaluated for compliance with the Road MSS parameters
based on Minister of Public Works Regulation No. 1 of 2014 and Minister of Public
Works Regulation No. 14 of 2010. The next step will be to carry out alternative
solutions to improve the performance of road sections so that they meet applicable
standards.

The worst performance of the existing road section is on the Playen — Paliyan
section with Degree of Saturation (DS) value of 0.79 (LoS = D). Only Paliyan —
Saptosari meets the minimum requirements for road performance in 2032 on both
routes for all vehicle growth scenarios, while the DS value of the other segments is
> 0.85. The highest decline in performance occurred in the Playen — Paliyan section
of 0.65 assuming a high growth rate. None of the road widths for all sections meet
the Road Minimum Service Standards. The level of compliance with the availability
of signs for traffic management needs on the Gading — Saptosari route was 43.51%,
while for the Wonosari — Baron route it was 74.61%. Only Gading — Playen did not
meet the expected road condition target (> 60%) with a road condition value of
52.54%. The solution to widening the road towards primary collector road standards
by optimizing the land shows a significant increase in performance in 2032. The
biggest performance deviation is in the Playen — Paliyan section of 0.62 from the
previous 1.44 (F) to 0.82 (D) assuming i=5.78%. The choice of road widening to
meet the level of MSS does not provide a significant increase when compared to
the first alternative. The option of widening the road to meet the level of road
service provides a Level of Service with category B up to 2032, but requires high
costs.

Keywords: minimum road service standards, south coast of Gunungkidul, Gading-
Saptosari, Wonosari-Baron, road performance
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